
BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat diperoleh adalah
sebagai berikut.

1. Dari data yang diperoleh dari pengamatan langsung, durasi nyala lampu lalu lintas di
persimpangan Dago dapat dimodelkan menggunakan aljabar Max-Plus. Model aljabar Max-
Plus pada persamaan 4.3 yang dihitung menggunakan bantuan Scilab, menghasilkan nilai
eigen sebesar λ = 79, 2 yang digunakan untuk keperiodikan durasi nyala lampu lalu lintas
untuk fase-fase berikutnya dan vektor eigen v = (e 76, 379 63, 8 34, 4 34, 4)T yang digunakan
untuk menentukan waktu awal nyala fase hijau yang disimpan pada fase ke-1.

2. Durasi fase hijau dari hasil perhitungan, sebagian besar memiliki durasi lebih lama diban-
dingkan durasi fase hijau awal pada persimpangan Dago. Semakin lamanya durasi fase hijau
di persimpangan, bukan berarti memperpanjang antrian kendaraan, namun sebaliknya. Durasi
fase hijau yang lebih lama, dapat disebabkan oleh tingginya kepadatan kendaraan pada jalur
tersebut, sehingga diperlukan durasi yang lebih agar mengurangi antrian kendaraan. Fase
hijau pada jalur Ir.H.Juanda dan Dago-Ir.H.Juanda yang memiliki perbedaan yang cukup
besar antara fase hijau yang diterapkan dan hasil perhitungan. Namun lamanya fase hijau
pada jalur Dipati Ukur, Siliwangi dan Dago-Siliwangi memiliki selisih waktu yang kecil antara
fase hijau awal dan hasil perhitungan. Dengan waktu nyala fase hijau dari hasil perhitungan,
diharapkan dapat menjadi saran untuk mengurangi kemacetan di persimpangan Dago ketika
terjadi tingkat kemacetan tinggi contohnya ketika pagi dan sore hari.

5.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian yang lebih lanjut:

• Memastikan kembali ada berapa banyak pengaturan lampu lalu lintas yang terjadi perharinya.
Karena pengaturan lampu lalu lintas pada siang dan sore hari bisa saja berbeda.

• Mencari tahu apakah pengaturan durasi nyala lampu lalu lintas pada hari Sabtu dan Minggu
memiliki perbedaan dengan pengaturan lampu lalu lintas ketika pagi dan sore hari.

• Melakukan sinkronisasi terhadap persimpangan yang berada dekat dengan persimpangan
Dago agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik.

• Kemacetan di persimpangan tidak hanya disebabkan oleh durasi nyala lampu lalu lintas yang
kurang baik, namun di sebabkan oleh panjangnya antrian kendaraan. Untuk menghasilkan
yang lebih baik, dapat ditambah variabel baru yaitu panjang antrian kendaraan.
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